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Abstrak

Badan meteorologi klimatologi dan Geofisika bertugas mengamati dan memahami fenomena
Meteorologi, Klimatologi, Kualitas udara dan Geofisika. Sehingga dapat menyediakan data
dan informasi yang handal. Citra satelit yang berfungsi untuk memantau dan memotret
gejala prilaku cuaca, khususnya citra awan maka di perlukan aplikasi yang dapat mendeteksi
citra awan. Selama ini di BMKG dalam menginterprestasikan citra awan menggunakan
aplikasi dari luar negri seperti ERMAPER, DVORAC.Aplikasi tersebut tidak didukung
secara langsung mengidentifikasi jenis awan sehingga menimbulkan bias atau perbedaan
dalam menginterprestasikan jenis awan antara prakirawan.Perancangan Aplikasi
Indentifikasi Jenis Awan mengguakan metode Piksel-Fuzzy yang diusulkan diharapkan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi masalah diatas. Dapat mengindentifikasi jenis
awan secara langsung dari citra satelit infrared | (IR) MT-SAT, prakirawan dalam
interprestasi jenis awan seragam, pada akhirnya data yang dihasilkan menjadi lebih baik.

Kata kunci: aplikasi, awan, piksel-fuzzy

Pendahuluan

Teknologi penginderaan jauh telah berkembang pesat sejak diluncurkannya satelit
penginderaan pertama kali ke luar angkasa. Berbagai citra dikirimkan ke bumi untuk dianalisa dan
ditarik suatu kesimpulan tentang pola dan perilaku gejala alam yang terjadi di muka bumi. Satelit
cuaca adalah satelit buatan yang berfungsi untuk memantau dan memotret gejala perilaku cuaca
yang terjadi di permukaan bumi secara real time, misalnya untuk mengidentifikasi jenis awan, arah
dan kecepatan angin, siklon tropis, suhu permukaan laut, keadaan atmosfer dan lain-lain. Citra yang
dipotret oleh satelit misalnya citra awan, dapat digunakan sebagai data prakiraan berbagai unsur
meteorologi.

BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) memiliki tugas mengamati,
memahami fenomena meteorologi serta menyediakan data dan informasi meteorologi. Dari hal
itulah demi keakuratan data yang diperoleh maka diperlukan sarana peramatan baik menggunakan
alat-alat meteorologi maupun berupa aplikasi. Kondisi saat ini dalam peramatan dilakukan diseluruh
wilayah Indonesia sehingga jumlah data yang di hasilkan sangat banyak hingga ratusan data,
khususnya peramatan awan masih secara manual sehingga dalam melakukan indentifikasi dan
analisa jenis awan prakirawan mengalami kesulitan, sehingga data hasil peramatan menjadi
subjektif, mengakibatka informasi yang disampaikan menjadi kurang tepat.

Sistem yang Berjalan
Organisasi BMKG

BMKG merupkan suatu Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) pemerintah yang
berdasarkan pada UU no. 31 tahun 2009 mempunyai tugas dan fungsi sebagai lembaga yang
bertanggung jawab untuk mencari, mengolah, menyediakan informasi Meteorologi, Klimatologi
dan Geofisika.
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Sistem Yang Sedang Berjalan

Seiring dengan dituntutnya peningkatan kualitas data yang harus standar dengan WMO

(World Meteorological Organization), dan banyaknya kesalahan terjemahan oleh prakirawan dalam
penterjemahan data perawanan dari hasil pemotretan oleh Satelit Citra Cuaca.

el N

Sistem yang berjalan saat ini dapat digambarkan sebagai beikut :
Data citra awan hasil pemotretan dari satelit cuaca berupa file *.BMP, *JPEG.
Data citra awan di identifikasi oleh prakirawan untuk mengetahui jenis awan.
Hasil identifikasi dibuat berupa dokumen atau laporan
selesai.

Diagram konteks dan DFD sistem yang berjalan

Data citra awan

Pralarawan Pimpinan

Korekst

Gambar 1
Diagram konteks sistem yang berjalan

Berdasarkan diagram konteks diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.
2.

3.

Prakirawan melakukan indentifikasi jenis awan menggunakan data citra awan secara manual.
Hasil indentifikasi dibuat dalam bentuk dokumen sebagai laporan yang disampaikan kepada
pimpinan.

pimpinan memberikan koreksi berupa saran kepada prakirawan.

Prakirawan |

Usir ; Airline/Bandars

Kereksi

Gambar 2
Diagram DFD sistim yang berjalan

Keterangan :
Data citra awan = Gambar atau foto awan dari citra satelit cuaca
Tafor = dokumen berupa prakiran bandara

Berdasarkan diagram konteks diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.
2.

3.
4.
5

Prakirawan melakukan indentifikasi jenis awan menggunakan data citra awan secara manual.
Hasil indentifikasi dibuat dalam bentuk dokumen sebagai laporan yang disampaikan kepada
pimpinan.

pimpinan memberikan koreksi berupa saran kepada prakirawan.

Hasil indentifikasi digunakan sebagai input untuk tafor.

Tafor diberikan kepada user yaitu airline/bandara.
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Kelemahan Sistem Berjalan

1. Banyak aplikasi yang ada sekarang tidak didukung untuk mengeditifikasi jenis awan secara
langsung.

2. Banyaknya prakirawan yang melaksanakan identifikasi jenis awan menimbulkan bias dalam
melakukan identifikasi jenis awan.

3. Membutuhkan waktu yang lama dalam menidentifikasi perawan yang ada.

4. Aplikasi yang ada lebih banyak berasal dari luar negeri sehingga banyak prakirawan agak sulit
memahaminya.

Sistem Yang Diusulkan

Usulan pemecahan masalah diatas adalah Perancangan Aplikasi lindentifikasi Jenis Awan
menggunakan aplikasi pemograman Delphi 7.0, Perancangan aplikasi ini dibuat semudah mungkin
agar dapat dipahami dan digunakan oleh pemakai. hasil yang diperoleh dari aplikasi ini dapat
mengedintifikasi jenis awan seacra langsung. Sehingga memudahkan prakirawa  dalma
mengidentifikasi jenis awan, data hasil peramatan menjadi objektif, dan informasi yang diberikan
menjadi tepat.

Perancangan Dan Implementasi
Diagram Konteks dan DFD Usulan

Diagram konteks dan DFD sistem yang diusulkan tampak terlihat pada gambar 1 dan
gambar 2 dibawah ini.

Pitnpinan

Koreks

Gambar 3
Diagram konteks sistem yang diusulkan

Berdasarkan diagram konteks diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Prakirawan melakukan indentifikasi jenis awan menggunakan data citra awan menggunakan
aplikasi.

2. Hasil indentifikasi dibuat dalam bentuk dokumen sebagai laporan yang disampaikan kepada
pimpinan.

3. pimpinan memberikan koreksi berupa saran kepada prakirawan.

Prakirawan |

User : Airlne/Bandary

Koreksi

Gambar 4
Diagram DFD sistem yang diusulkan
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Berdasarkan diagram konteks diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

2.

3.
4,
5. Tafor diberikan kepada user yaitu airline/bandara.

Prakirawan melakukan indentifikasi jenis awan menggunakan data citra awan menggunakan
aplikasi.

Hasil indentifikasi dibuat dalam bentuk dokumen sebagai laporan yang disampaikan kepada
pimpinan.

pimpinan memberikan koreksi berupa saran kepada prakirawan.

Hasil indentifikasi digunakan sebagai input untuk tafor.

Persamaan Linier
Persamaan linier gradasi warna keabuan terhadap puncak awan

Dalam pembuatan persamaan linier antara perubahan gradasi warna keabuan terhadap suhu

puncak awan digunakan nilai piksel minimum = 1052688, piksel maksimum = 16777215, suhu
minimum = -106.1°C dan suhu maksimum = 56.8°C. Nilai suhu minimum dan maksimum puncak
awan diperoleh dari pengukuran brightness pita skala keabuan citra infrared 1dari software
GMSLPW. Persamaan linier antara suhu puncak dengan nilai piksel dirumuskan sebagai :

y_y1:u(x_x1)
Xy =Xy

dengan y = suhu, y; = suhu maksimum, y, = suhu minimum, x; = nilai piksel minimum, x, = nilai
piksel minimum dan x = piksel maka diperoleh persamaan :

-1061-568

suhu —56 8 = xiksel —a_

—1628 x@iksel -a +56 8

suhu( piksel) = .
-a

a = nilai piksel minimum

b = nilai piksel maksimum

Persamaan linier antara ketinggian dan suhu puncak awan

Berdasarkan tabel konversi ketinggian puncak awan dari nilai suhu puncak awan yang

diajukan oleh Laurent, et al, 2002 diperoleh grafik linieritas pada gambar 3.3.

Grafik Linderitas Suhu dan Tingyl Aven
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Gambar 5

Grafik linieritas suhu dan tinggi awan

Persamaan linier antara ketinggian dan suhu puncak awan dari tabel konversi suhu dan

ketinggian. Persamaanya adalah sebagai berikut:
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Y-V, :u(x_xl),
Xy =X
jika y = tinggi puncak awan, y; = tinggi minimum puncak awan (1 Km), y, = tinggi maksimum
puncak awan (15 Km), x = suhu puncak awan, Xx; = suhu maksimum puncak awan (20.7°C), x, =
suhu minimum puncak awan (-69.3°C), maka persamaan liniernya adalah:

tinggi( suhu) =% X(suhu—-207)+1

Persamaan fungsi implikasi dan inferensi fuzzy

Sebelum memperoleh suatu kesimpulan dari identifikasi jenis awan dari indentifikasi jenis
awan dari citra satelit, terlebih dahulu mencari persamaan implikasi nilai keanggotaan dari tinggi
dan suhu puncak awan. Karena suhu dan tinggi puncak awan berubah secara linier maka di gunakan
sistem linier untuk menunjukan fungsi keanggotaannya.

Grafik Implikaal Monoton Tinggl Puncak Awan
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Gambar 6
Grafik implikasi monoton tinggi puncak awan

Grafik Inplikasi Monoton Bubu Puncak Awan
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Gambar 7
Grafik implikasi monoton suhu puncak awan

Dari gambar 3.4 dan 3.5 dapat diperoleh persamaan fungsi implikasi keanggotaan suhu dan
tinggi puncak awan sebagai berikut:
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1H =% Gnggi—1, 1<H <15Km
#H =1, H>15Km
uT =-9—10(suhu—20,7), 207<T<-693°C

uT =1, T>-697°C
MH = derajat keanggotaan tinggi puncak awan
MT = derajat keanggotaan suhu puncak awan

Grafik Implikaal Menoton Jania Awan
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Gambar 8
Grafik implikasi monoton dari suhu dan tinggi puncak awan ke jenis awan

/4

Gambar 9
Sistem inferensi identifikasi jenis awan

}

|

Tida-rita terbohot

Dalam penentuan sistem inferensi jenis awan, maka nilai UH = Hawan dan 4T = pawan, Dilai
Mawan terhadap jenis awan dapat dilihat pada gambar 3.6 dan 3.7. Nilai inferensi diperoleh dengan
menggunakan rata-rata terbobot dari Metode Tsukamoto. Persamaan inferensi fuzzy jenis awan
dapat dirumuskan sebagai :
C; =94
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Cy =9y

Cy = jenis awan berdasarkan tinggi puncak awan

Ct = jenis awan berdasarkan suhu puncak awan

dengan menggunakan rata-rata terbobot diperoleh persamaan jenis awan rata-rata dari nilai Cy dan

Cr, sehingga persamaannya adalah awan=(C,, xuH + C; XuT ) /(gH + uT )

Bagan Alir Program

Bagan alir program (program flowchart) dalam perancangan aplikasi indentifikasi jenis
awan disajikan dalam gambar 8 dan penentuan jenis awan berdasarkan hasil dari nilai rata-rata suhu
dan tinggi awan, ditampilkan dalam gambar 10
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Gambar 10
Flowchart program aplikasi indentifikasi jenis awan
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9

¥

Gambar 11
Flowchart penentuan awan
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Perancangan
Perancangan program

Dalam perancangan aplikasi indntifikasi jenis awan dengan menggunakan aplikasi
Pemograman delphi 7.0 . Pemograman yang dirancang dibuat dalam beberapa menu, untuk
memperjelas program yang dibuat , berikut gambar gambar struktur menu seperti dibawah ini :

/ STRUKTUR MENU PROGRAM \

Menu Utama

Indentifikasi Awan Neph Analisis Bantuan Keluar

N /

Gambar 12
Stuktur menu program

Rancangan tampilan
1. Tampilan menu Utama

EY TESEEN

Gambar 13
Tampilan menu utama

2. Tampilan Program Indentifikasi Awan

Gambarl4
Tampilan menu identifikasi awan
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3. Tampilan Program Neph Analisis

e

Bujar : 161,57 B biseang : 46.905 L0

Gambar 15
Tampilan menu neph analisis

4. Tampilan Program Bantuan

i Ceraﬁe;ggu?an

Indentifkasi Awan

Star Animasi
Bujurdan Lintang
Grid Jenis Awan

Neph Analisis
Grafik
Mencar Deta
simbol neph anlisis

Gambar 16
Tampilan menu bantuan

Rancangan tampilan dan program

Aplikasi indentifiksi jenis awan terdiri dari program utama hingga sub-sub programnya,
diantaranya :

1. Indentifikasi awan

Dalam menu utama indentifikasi awan terdapat beberapa menu sub-sub program antara
lain:
a. Start animasi

Menu start animasi berfungsi untuk melihat pergerakan awan selama 24 jam, dimana data
citra awan yang di perlukan sebanyak 24 citra awan.

< . >

=1lonr fast

|d:‘l.f0t,osat.\ |

[ start animasi ]

Gambar 17
Tampilan menu dan hasil start animasi
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b. Setting bujur dan lintang

Menu setting bujur dan lintang berfungsi untuk menentukan batas maksimum dan minimum
bujur dan lintang pada citra awan.

minn BT : |gq max LIT -

max BT : ;g5 max LS - |-1g5

X

Gambar 18
Tampilan menu dan hasil setting bujur dan lintang
c. Grid jenis awan
Untuk mengetahui jenis awan di suatu wilayah , penulis menyediakan menu grid jenis awan,
yang memuat isian bujur dan lintang dan cekbox. Informasi grid jenis awan berfungsi untuk

mengetahui suhu puncak awan dan jenis awan pada suatu wilayah tersebut. Di tampilkan dalam
gambar 3.17 berikut ini.

grid jewnis awan *

bujur  : |106.3%9
show grid

|:| grid jenis awan

rid Jenls awan
grid jenis awan » g ]

o bujur :
bujur - 106, 29 J llZlS i) . 4
n show gri

showr grid 5 5

-7.8E -14.77 N= Ns
-5.zz -5.91 -5.91 Ns Hs Ns
-7.395 -2.50 -3.18 s B Za
Dgrid jenis awan grid jenis awan
Gambar 19

Tampilan Menu dan hasil grid jenis awan
d. Grafik suhu puncak awan
Grafik suhu puncak awan berfungsi untuk mengetahui grafik suhu puncak awan di suatu
wilayah tersebut, di tampilkan dalam gambar 3.18 berikut ini.
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Gambar 20
Tampilan menu dan hasil grafik puncak awan

2. Neph analisis
Dalam menu neph analisis berfungsi untuk menganalisis suatu citra awan dalam bentuk
gambar atau simbol.
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Gambar 21
Tampilan menu dan hasil neph analisis
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3. Bantuan
Menu bantuan berfungsi untuk membantu user dalam menjalankan aplikasi indentifikasi
jenis awan. Menu bantuan tersebut diantaranya :
Indentifikasi awan
Star animasi
Grid jenis awan
Neph analisis
Mencari data
. Simbol neph analisis
Berikut tampilan menu bantuan :

®o00 o

—h

Link Web : Foto Saelt

Cara Penggunaan

Indentifikasi Awan

Star Animasi

Bujur dan Lintang

Bantuan

Link Web : Fai Saralt T [ Y —

simbol neph analisis

Gambar 22
Tampilan menu dan hasil bantuan
Untuk mencari data citra awan, program indentifikasi jenis awan telah dapat secara langsung
link ke alamat website data citra satelit cuaca. Tahapan pengambilan data citra awan dapat dilihat
pada gambar berikut :

Gambar 23
Tahap 1
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- -~ ~
Index of /sat/GAME/2008
Neawe Last modified Size Description
- Directory 03-7an-2009 04:38 -
© s 03-May-2008 04:30 -
@ o 03-Sep-2008 04:30 -
Dec/ 03-Jan-2009 04:30 -
O res 03-Mar-2008 04:30 -
O sow 03-Feb-2008 04:30 -
== ] 03-Aug-2008 04:30 >
O suw 03-Jul-2008 04:30 -
D par/ 03-Apr-2008 04:30 -
i ) 03-Jun-2008 04:30 -
© sows 03-Dec-2008 04:30 -
O o/ 03-Nov-2008 04:30 -
O sers 03-0ct-2008 04:30 -

Gambar 24
Tahap 2

Index of /sat/GAME/2008/Jul
Name Last modified Size Description
a Parent Directory 03-Dec-2008 04:36 =
F@ 01-aug-2008 09:06 o
El w2/ 01-2ug-2008 09:06 =
a my/ 01-2ug-2008 09:06 =
El IR4/ 01-2ug-2008 09:06 -
a vis/ 01-2ug-2008 09:46 -

Gambar 25
Tahap 3

Index of /sat/GANME/2008/Jul/IR 1

Name Last modified Sise Description
’ Parent Directory 03-Aug~2008 04:30 -
0 MT1ROS0701001IR1 . pgm. g=  N1=Tnul=20NR_1N:N6 1.7M
Open Link in New Window
MTI1RO8070101IR1.pomw.g  Open Linkin New Lab 1.7M
MT1ROS070102IR1.pom.g  Bookmark This Link 1.7M
MT1ROS070103IR1. pom. . Send Lk 1.8M
MT1ROS0701041R1 . pgm.g  <oPy Link Location 1.8M
MT1ROB0701051R1. pgm. g  Eroperties 1.8M

MTIROS0701061IR]1 . pgm.gs 01-Jul-2008 16:06 1.8M

MTIRO80701071R1 . pgm.gs 01-Jul-2008 17:06  1.8M
MTI1ROG070100IR1 . pgpn. g8  O1-Jul-2008 19:06  1.8M

MTIROB0701091IR]1 . pgm. g 01-Jul-20080 19:06 1.0M

MTIRO80701101IR]1 . pgm.ge 01-Jul-2008 20:06 1.8M

MTIROS0701111R1. pgwm.gs 01-Jul-2008 21:06  1.8M
MT1RO8070112IR1.pgm.gs 01-Jul-2008 22:06 1.7M
MT1ROS070113IR1. pgm.gz 01-Jul-2008 23:06 1.7M

P o G o O o O O O O P G o G

MT1RO80701141IR1. pgm. gz 02-Jul-2008 00:06 1.7

Gambar 26
Tahap 4
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ZIP file
MT1R09100107IR1.pgm

\ 4
Ekstrak data file

menggunakan :
ACDSEE

A 4

Simpan Citra satelit cuaca
dalam format :
*.bmpo

Gambar 27
Tahap 5

Kesimpulan
Setelah analisa yang sedang berjalan dan rancangan maupun implementasi dari aplikasi

Indentifikasi Jenis Awan dipelajari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perancangan aplikasi menggunakan metode Pikel-Fuzzy dapat digunakan sebagai indentifikasi
awan.

2. Program Indentifikasi Jenis Awan yang telah dibuat ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan jenis awan sehingga hasil data yang diperoleh menjadi lebih
baik.

3. Program yang dibuat memiliki kemudahan dalam pengoprasiannya, sehingga dapat dilakukan
oleh observer maupun forecaster dan merupakan program hasil anak pribumi.
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